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	Abstract
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	Gout arthritis is a metabolic disorder characterized by increased levels of uric acid. Uric acid is the end result of catabolism (breakdown) of a substance called purine. Gout is one of the diseases that many people suffer from. Although in general, people think that gout is only suffered by the elderly, if the risk factors for gout are not considered, it is possible that even young people will suffer from this disease. This activity is intended to provide counseling information related to gout arthritis so that it is expected to reduce the prevalence and impact of this disease. The method applied in this activity is to provide information to the public about gout arthritis in the form of causative factors, symptoms and prevention and treatment. The results of this outreach activity were that 20 respondents enthusiastically participated in the activity from start to finish and many gave good responses to this activity.

Keywords: Counseling, Gout Arthritis, purine
	Dossy Susan Anggraeni, 
Program Studi Farmasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Peradaban, Jalan Raya KM 3 Paguyangan, Paguyangan Brebes, Jawa Tengah 52276, Indonesia





	Abstrak
	Ucapan terimakasih

	Gout arthritis adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan peningkatan kadar asam urat. Asam urat adalah hasil akhir dari katabolisme (pemecahan) suatu zat yang bernama purin. Asam urat merupakan salah satu penyakit yang banyak diderita masyarakat. Walaupun pada umumnya masyarakat berpikir penyakit asam urat hanya diderita pada usia lanjut, akan tetapi apabila tidak diperhatikan faktor resiko penyebab asam urat tidak menutup kemungkinan, saat masih muda pun akan menderita penyakit ini. Kegiatan ini di maksudkan untuk memberikan informasi penyuluhan terkait gout arthritis sehingga diharapkan dapat mengurangi prevalensi dan dampak penyakit ini. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah pemberian informasi kepada masyarakat mengenai penyakit gout arthritis berupa faktor penyebab, gejala-gejalanya dan pencegahan serta pengobatannya. Hasil dari kegiatan penyuluhan ini dari 20 responden mereka antusias mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir dan banyak memberikan respon baik untuk kegiatan ini.
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PENDAHULUAN
Gout arthritis atau yang biasa dikenal dengan asam urat adalah suatu penyakit yang disebabkan karena penimbunan kristal monosodium urat didalam tubuh seseorang. Penimbunan kristal monosodium yang berlebih didalam tubuh dapat menyebabkan timbulnya asam urat atau gout arthritis. Sendi- sendi yang di serang terutama adalah jari-jari kaki, dengkul, tumit, pergelangan tangan, jari tangan dan siku. Selain nyeri, penyakit asam urat juga dapat membuat persendian membengkak, meradang, panas dan kaku sehingga penderita tidak dapat melakukan aktivitas seperti biasanya. Serangan asam urat bersifat mendadak, berulang dan disertai arthritis yang terasa sangat nyeri pada bagian persendian. (Car et al., 2023)
Berdasarkan data World Health Organization (WHO, 2017) prevalensi gout arthritis di dunia sebanyak 34,2%. Gout arthritis sering terjadi di negara maju seperti Amerika. Prevalensi gout arthritis di Negara Amerika sebesar 26.3% dari total penduduk. Peningkatan kejadian gout arthritis tidak hanya terjadi di negara maju saja. Namun, peningkatan juga terjadi di negara berkembang, salah satunya di Negara Indonesia. Indonesia menjadi salah satu negara dengan populasi penderita asam urat tertinggi keempat di dunia. Prevalensi penyakit sendi pada usia 55-64 tahun 45,0%, dan usia 65-74 tahun 51,9%, usia ≥ 75 tahun 54,8%. Berdasarkan data di Riset Kesehatan Jawa tengah (2018) prevalensi asam urat di provinsi Jawa Tengah sendiri mencapai 6,78%. (Lutfiani & Baidhowy, 2022)
Asam urat merupakan hasil metabolisme di dalam tubuh yang kadarnya tidak boleh berlebihan, setiap orang memiliki asam urat di dalam tubuhnya, karena setiap metabolisme normal akan di hasikan asam urat. Asam urat muncul dari hasil sisa penghancuran purin, dimana sumber utama purin dalam tubuh berasal dari makanan dan dari hasil metabolisme DNA tubuh. Normalnya, asam urat larut dalam darah dan dibuang oleh ginjal ke dalam urin. Namun, jika tubuh memproduksi terlalu banyak asam urat atau ginjal mengeluarkan terlalu sedikit asam urat, asam urat dapat menumpuk dan membentuk kristal urat. (Nurhayati, 2018)
Peningkatan kadar asam urat ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya faktor genetik, peningkatan pergantian asam nukleat, indeks masa tubuh, usia, jenis kelamin, konsumsi alkohol, penyakit dan obat- obatan. Faktor risiko paling sering yang dapat menyebabkan hiperurisemia adalah konsumsi makanan tinggi purin seperti daging merah, ikan, makanan laut, dan alkohol, dimana makanan tinggi purin berperan aktif dalam meningkatkan prevalensi hiperurisemia. (Probo Wijayanto & Kurniawan, 2023)
Dampak tingginya gout dapat menimbulkan batu ginjal atau pirai di persendian. Walaupun asam urat tidak mengancam jiwa, namun apabila penyakit ini sudah mulai menyerang, penderitanya akan mengalami siksaan nyeri yang sangat menyakitkan, terjadi pembengkakan, hingga cacat pada persendian tangan dan kaki. Rasa sakit     pada     pembengkakan	tersebut disebabkan oleh endapan kristal monosodium urat yang menimbulkan rasa nyeri pada daerah tersebut. Pada sebagian besar orang yang menderita asam urat, biasanya juga mempunyai penyakit lain seperti ginjal, diabetes ataupun hipertensi. (Lucia Firsty & Mega Anjani Putri, 2021)
Untuk mengurangi kadar asam urat tersebut perlu dilakukan terapi pengobatan dengan terapi medis maupun non medis. Terapi farmakologi (medis) dapat dilakukan dengan pemberian obat kelompok allopurinol, obat anti inflamasi nonsteroid, tetapi salah satu efek yang serius dari obat inflamasi adalah perdarahan saluran cerna. Sedangkan dalam keperawatan terapi non farmakologi disebut keperawatan komplementer. Pencegahan ini di lakukan dengan menjauhi makanan dan minuman yang dapat memicu   penyakit asam urat, menurunkan berat badan, dan cukup minum air putih. Pencegahan terhadap suatu penyakit akan lebih diperhatikan	oleh seseorang yang mempunyai pengetahuan dan pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai sumber informasi diantaranya melalui penyuluhan atau pendidikan kesehatan. (Anwar syahadat & Yulia Vera, 2020)
Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu kebutuhan masyarakat, terutama di daerah yang terpencil dengan akses terbatas ke fasilitas kesehatan. Dimana pengetahuan mereka terkait penyakit gout arthritis sangat minim. Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait penyakit gout arthritis diperlukan tindakan nyata dari berbagai pihak untuk terjun langsung ke masyarakat. Salah satu bentuk tindakan nyata ini adalah penyuluhan mengenai gout arthritis atau asam urat, guna meningkatkan kesadaran untuk melakukan pencegahan terhadap penyakit ini.
 
METODE
Kegiatan Penyuluhan Kesehatan tentang Gout Arthritis telah dilakukan di Desa Sijampang Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes.
Penyuluhan ini dilakukan dengan memberikan penjelasan tentang gout arthritis, penyebab terjadinya gout arthritis, gejala penyakit gout arthritis dan cara pencegahan serta pengobatan gout arthritis. Penyuluhan ini dilakukan dengan metode ceramah menggunakan media brosur dan juga tanya jawab untuk mengukur tingkat pemahaman masyarakat terkait materi yang telah disampaikan. Contoh brosur yang digunakan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Brosur dalam pelaksanaan kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada kegiatan ini disajikan dalam bentuk hasil kegiatan setiap tahapan yang meliputi :
Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan dengan kunjungan kepada Ibu Saryi selaku tuan rumah yang mengadakan pengajian untuk meminta izin terkait penyelenggaraan penyuluhan kesehatan tentang penyakit gout arthritis di desa Sijampang. Pertemuan dengan Ibu Saryi mengenai adanya kegiatan penyuluhan kesehatan tentang penyakit gout arthritis mendapat tanggapan yang positif. Kegiatan dilaksanakan pada Senin 1 Juli 2024 bertempatan di rumah Ibu Saryi di Desa Sijampang Kecamatan Paguyangan.
Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan ini berupa implementasi program sebagai berikut :
a. Memberikan pengetahuan mengenai penyakit gout arthritis kepada masyarakat di Desa Sijampang.
b. Melakukan sesi tanya jawab untuk untuk mengukur pemahaman masyarakat terkait materi yang disampaikan.


Gambar 2. Dokumentasi penyampaian materi gout arthritis dan tanya jawab

Materi yang disampaikan adalah terkait dengan penyakit Gout Arthritis. Penyampaian materi menggunakan media brosur yang dibuat semenarik mungkin yang disampaikan oleh saya sendiri Yulita Amelia. Dimana materi ini mencakup pengertian dari gout arthritis, kemudian menjelaskan faktor penyebab dari gout arthritis sendiri, gejala-gejala yang biasanya dirasakan oleh penderita gout, dan menjelaskan bagaimana langkah pencegahan dan pengobatan penyakit gout arthritis. Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk mengukur sejauh mana masyarakat memahami materi yang telah disampaikan dan diakhiri dengan foto bersama.
Penyuluhan dilakukan di rumah Ibu Saryi pada jam 14.00-selesai, dimana yang ikut penyuluhan ini mayoritas adalah ibu-ibu. Berdasarkan penyuluhan yang telah dilakukan di desa sijampang kecamatan paguyangan, masyarakat cukup mengenal gout arthritis namun dengan bahasa yang lebih awam yaitu asam urat. Tetapi Pengetahuan terkait gout arthritis ini masih dapat dikatakan kurang, karena dilihat dari respon masyarakat yang tidak terlalu mengetahui apa saja faktor penyebab gout arthritis dan kurang memahami cara pencegahan pencegahan penyakit gout arthritis. Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi tentang gout arthritis, sehingga saat saya melakukan penyuluhan dengan membawakan materi ini, memberikan hasil berupa respon yang baik dari masyarakat. Dimana masyarakat sangat antusias dalam kegiatan dilihat dari antusiasnya dalam mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah di paparkan.
Pada saat menjelaskan isi materi, masyarakat juga dipandu untuk melihat isi brosur. Kemudian setelah selesai penyampaian materi, dilanjutkan dengan tanya jawab serta diskusi. Ibu-ibu yang ikut penyuluhan umurnya berkisar antara 40-60 tahun, dimana mereka mengatakan belum pernah merasakan gejala-gejala asam urat seperti terdapat rasa panas dan kemerahan pada sendi, terdapat pembengkakan pada sendi dan juga nyeri jika ditekan atau disentuh. Mereka hanya merasakan pegal- pegal, dimana hal ini juga tidak bisa disepelekan begitu saja, karena jika frekuensi pegal-pegal ini semakin sering dan juga disertai dengan adanya bengkak atau kemerahan yang meradang perlu adanya pemeriksaan lebih lanjut oleh dokter.
Untuk memastikan apakah gejala tertentu merupakan indikasi penyakit asam urat atau bukan, dokter akan melakukan beberapa langkah diagnosis. Dokter mungkin akan melakukan beberapa hal, seperti menanyakan riwayat penyakit pasien, seberapa sering gejala muncul, memeriksa lokasi sendi yang sakit dan tentunya mengecek kadar asam urat.
Gambar 2. Dokumentasi penyuluhan materi gout arthritis kepada ibu -ibu di Desa Sijampang

Kadar asam urat normal pada pria adalah < 7 mg/dl sedangkan pada wanita < 6 mg/dl. Apabila kadar asam urat melebihi batas normal itu disebut juga dengan hiperurisemia. Hiperurisemia merupakan keadaan terjadinya peningkatan kadar asam urat diatas normal atau suatu keadaan dimana konstentrasi monosodium berlebih dalam kelarutannya,  
Peningkatan kadar asam urat ini dapat mengakibatkan gangguan pada tubuh manusia seperti perasaan linu-linu di daerah persendian dan sering disertai timbulnya rasa nyeri yang teramat sangat bagi penderitannya. Mayoritas ibu-ibu disini hanya mengetahui faktor makananlah yang menyebabkan peningkatan kadar asam urat. Seperti terlalu banyak konsumsi daging merah, jeroan, ikan laut dan juga melinjo. Banyaknya makanan tinggi purin yang dikonsumsi ditambah apabila disertai dengan pola konsumsi makan yang tidak seimbang memang akan semakin memperbesar risiko terkena penyakit gout arthritis.
Namun, bukan hanya faktor makanan masih ada faktor lain menjadi penyabab penyakit gout arthritis diantaranya memiliki keluarga yang mengidap asam urat, baru saja mengalami cedera atau pembedahan, kerap menggunakan obat, seperti diuretik, ciclosporin, dan beberapa obat kemoterapi.
Mereka yang memiliki keluarga penderita asam urat memang menjadi salah satu faktor risiko penyebab serangan gout arthritis. Sekitar 18% penderita asam urat memiliki riwayat penyakit yang sama pada salah satu anggota keluarganya, entah dari orang tua maupun kakek-neneknya.
Semakin bertambah usia, maka risiko peningkatan kadar asam urat dalam darah juga semakin tinggi. Gout arthritis atau peradangan asam urat ini kebanyakan menyerang laki-laki yang memasuki golongan usia lansia daripada wanita. Hal ini disebabkan karena pada pria tidak memiliki hormone estrogen yang ikut membantu pembuangan asam urat dalam urin. Sedangkan pada wanita peningkatan asam urat akan meningkat apabila sudah memasuki masa monopouse karena wanita memiliki hormon ekstrogen yang dapat membantu pembuangan asam urat lewat urin.
Mayoritas masyarakat desa Sijampang sangat jarang untuk mengecek kadar asam urat dikarenkan untuk pergi ke unit pelayanan kesehatan seperti puskesmas memakan waktu yang cukup lama. Sehingga, mereka juga kurang memahami dampak yang terjadi apabila asam urat dibiarkan begitu saja. Asam urat yang tinggi dapat menyebabkan komplikasi pada penyakit lain jika lama dibiarkan salah satunya batu ginjal.
Melihat dampak yang terjadi, perlu adanya kesadaran untuk melakukan pencegahan terhadap penyakit gout arthritis. Pencegahannya dapat dilakukan dengan menghindari makanan memiliki zat purin tinggi, perbanyak minum air putih, tidak mengonsumsi minuman beralkohol, menghindari obesitas dengan rutin berolahraga, konsumsi buah yang memiliki antioksidan tinggi sepertti buah apel, mangga, jambu air dan kemudian rutin mengecek kadar asam urat.
Sementara pengobatan asam urat yang bisa diterapkan untuk meringankan gejala asam urat adalah dengan menempelkan kantong atau kain berisi es pada bagian sendi yang sakit atau dapat juga dengan mengonsumsi obat penurun kadar asam urat seperti Allupurinol, Voltadex, Voltaren, Meloxicam, Zyloric, dll.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatan ini masyarakat mengetahui informasi lebih banyak mengenai penyakit gout arthritis diantaranya mengetahui bagaimana gejala- gejalanya, faktor resiko penyebabnya, dan bagaimana pencegahan	beserta pengobatannya. Dengan adanya penyuluhan ini diharapkan pemahaman masyarakat desa Sijampang terkait gout arthritis atau asam urat meningkat sehingga masyarakat akan lebih memperhatikan kesehatan asam urat diri sendiri, keluarga maupun orang terdekat dan juga khususnya kepada tenaga kesehatan desa Sijampang untuk terus memberikan penyuluhan dan promosi kesehatan terkait asam urat, agar pengetahuan masyarakat secara menyeluruh dapat meningkat.
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